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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pengetahuan lansia 

tentang hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu serta 

masih jarangnya edukasi kesehatan menggunakan media leaflet dan video 

edukasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media leaflet dan 

video edukasi terhadap pengetahuan lansia tentang hipertensi di wilayah kerja 

Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu.  

 Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi 

eksperimen One Group Pretest–Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 20 

lansia penderita hipertensi yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 22–28 April 2026. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner pengetahuan hipertensi sebelum dan sesudah intervensi 

edukasi melalui media leaflet dan video edukasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji Shapiro–Wilk dan dilanjutkan dengan uji Wilcoxon Signed 

Rank Test karena salah satu data tidak berdistribusi normal.  

 Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berusia 65–69 

tahun (50%), berjenis kelamin laki-laki (70%), dan berpendidikan SD (40%). 

Sebelum intervensi mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan kategori 

cukup (65%), sedangkan setelah intervensi seluruh responden memiliki kategori 

pengetahuan baik (100%). Hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p-value = 0,000 

(<0,05), sehingga terdapat pengaruh signifikan media leaflet dan video edukasi 

terhadap peningkatan pengetahuan hipertensi pada lansia. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan edukasi kesehatan bagi 

lansia hipertensi. 

 

 

Kata Kunci: hipertensi, lansia, leaflet, video edukasi, pengetahuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hipertensi ialah pemicu utama kematian dini di segala dunia. Salah satu 

sasaran global buat penyakit tidak meluas merupakan kurangi prevalensi hipertensi 

yang tidak terkendali sebesar 25% antara tahun 2010 serta 2025. Diperkirakan 1, 4 

miliyar orang berusia berumur 30–79 tahun di segala dunia mengidap hipertensi 

pada tahun 2024; ini mewakili 33% dari populasi dalam kelompok umur ini. 2 

pertiga dari orang berusia berumur 30–79 tahun yang mengidap hipertensi tinggal 

di negara- negara berpenghasilan rendah serta menengah. Diperkirakan 600 juta 

orang berusia dengan hipertensi( 44%) tidak menyadari kalau mereka menderita 

keadaan tersebut. Dekat 630 juta orang berusia dengan hipertensi( 44%) di nyatakan 

serta diatasi. Dekat 320 juta orang berusia dengan hipertensi( 23%) sukses 

mengendalikannya  ( WHO,2025). 

Hipertensi  didefinisikan  sebagai  tekanan  darah rata-rata ≥ 130/80 mmHg, 

baik sistolik maupun diastolik, yang dikonfirmasi melalui pengukuran berulang  di  

klinis  atau  dengan  metode  di  luar klinis  seperti home  blood  pressure  

monitoring(HBPM) atau ambulatory blood pressure monitoring(ABPM).  

Pendekatan  ini  dianggaplebih   sensitif   karena   bertujuan   mendeteksi risiko 

kardiovaskular sejak dini dan menekankan pentingnya   pencegahan   serta   

pengendalian agresif (AHA/ACC, 2025). 

Sebaliknya, pedoman ESC/ESH 2024 (European Society of 

Cardiology/European Society of Hypertension) masih mempertahankan    batasan    
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klasik    hipertensi pada  nilai  tekanan  darah  ≥  140/90  mmHg. Namun,    ESC/ESH    

tetap    merekomendasikan target terapi pada sebagian besar pasien adalah <   130/80   

mmHg,   asalkan   dapat   ditoleransi. Pendekatan ini lebih konservatif dibanding 

AHA, dengan  pertimbangan  heterogenitas  populasi Eropa   dan   risiko   over-

diagnosis   bila   cut-off diturunkan. 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, data dari menunjukkan prevalensi 

nasional sebesar 34,11%. DKI Jakarta memiliki proporsi penduduk yang hipertensi 

terbanyak, yakni mencapai 12,6% dilanjutkan dengan Provinsi lain yaitu DI 

Yogyakarta sebesar 12,3%, Sulawesi Utara sebesar 12,1%, Kalimantan Timur 

sebesar 11,1%, Jawa Barat sebesar 9,9%, Banten sebesar 9,5%, Bangka Belitung 

sebesar 8,8%, Sulawesi Tengah sebesar 8,3%,Kalimantan Selatan sebesar 8,2%, 

Bengkulu 6,9%. Sementara prevalensi hipertensi terendah berada di Papua 

Pegunungan yang hanya 2,2%. 

Hipertensi merupakan penyakit yang umum di masyarakat. Terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan tingginya kasus hipertensi beserta komplikasi 

yang ditimbulkannya. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah gejala-gejala 

hipertensi sangat bervariasi dimulai dengan tanpa gejala, sakit kepala ringan 

ataupun gejala lain yang hampir sama dengan penyakit lainnya. Hal inilah yang 

masih belum dipahami oleh masyarakat. Pengetahuan yang kurang menyebabkan 

gaya hidup yang tidak disadari oleh masyarakat berisiko terhadap terjadinya 

hipertensi serta kesadaran untuk melakukan pengecekan rutin/berkala terhadap 

tekanan darah mengakibatkan kejadian hipertensi masih cukup tinggi (Sapriani, 

2024). 
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Keberhasilan  pengobatan  hipertensi  berasal  dari  kesadaran  diri  sendiri. 

Untuk   meningkatkan   kesadaran   ini   dapat   dilakukan   dengan   peningkatan 

pengetahuan.  Upaya  yang  dapat  dilakukan  untuk  peningkatan  pengetahuan  

yaitu dengan edukasi terkait hipertensi. Media yang dapat digunakan dalam 

penyuluhan kesehatan   salah   satunya   berupa   leaflet.   Media   leaflet  adalah   

bentuk   media komunikasi  yang  termasuk  salah  satu  publikasi  singkat berupa  

selebaran.  Leaflet dapat berisi keterangan atau informasi tentang perusahaan, 

produk,organisasi, dan jasa yang bertujuan untuk informasi umum (Wijaya, 2024). 

Salah satu media bimbingan yang efisien merupakan video, sebab bisa 

mengantarkan data secara jelas, tegas, serta gampang dipahami dalam waktu 

pendek. Pemakaian media yang menarik serta gampang dimengerti hendak 

menunjang proses pendidikan yang maksimal. Video bimbingan tentang hipertensi 

bisa mencakup data menimpa definisi, aspek resiko, ciri serta indikasi, komplikasi, 

dan penatalaksanaan hipertensi, sehingga bisa tingkatkan pengetahuan serta 

kepatuhan penderita dalam menempuh penyembuhan (Cherliana et al., 2020). 

 Berdasarkan data pada tabel penderita hipertensi di Kota Bengkulu tahun 

2022, jumlah penderita hipertensi berjumlah 36.404 orang, terdiri dari 18.224 laki-

laki dan 18.180 perempuan. Adapun puskesmas dengan estimasi penderita 

hipertensi terbanyak yaitu Puskesmas Telaga Dewa Kecamatan Selebar dengan 

jumlah 3.852 orang penderita hipertensi berusia ≥15 tahun, terdiri dari 1.913 laki-

laki dan 1.939 perempuan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 775 orang telah 

mendapatkan pelayanan kesehatan, terdiri dari 338 laki-laki dan 437 perempuan. 

Cakupan pelayanan pada laki-laki mencapai 17,7%, sedangkan pada perempuan 

mencapai 22,5%. Untuk urutan ke-2, yaitu Puskesmas Jembatan Kecil Kecamatan 
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Singaran Pati dengan jumlah 2.961 orang penderita hipertensi berusia ≥15 tahun, 

terdiri dari 1.469 laki-laki dan 1.492 perempuan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 

1.170 orang telah mendapatkan pelayanan kesehatan, terdiri dari 510 laki-laki dan 

660 perempuan. Cakupan pelayanan pada laki-laki mencapai 34,7%, sedangkan 

pada perempuan mencapai 44,2%. Untuk urutan ke-3, yaitu Puskesmas Nusa Indah 

Kecamatan Ratu Agung dengan jumlah 2.512 orang penderita hipertensi berusia 

≥15 tahun, terdiri dari 1.213 laki-laki dan 1.299 perempuan. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 1.130 orang telah mendapatkan pelayanan kesehatan, terdiri dari 493 laki-

laki dan 637 perempuan. Cakupan pelayanan pada laki-laki mencapai 40,6%, 

sedangkan pada perempuan mencapai 49,0%. 

 Sementara itu, Puskesmas Sukamerindu Kecamatan Sungai Serut berada 

pada urutan ke-7 dengan estimasi penderita hipertensi berusia ≥15 tahun sebanyak 

2.150 orang, terdiri dari 1.054 laki-laki dan 1.096 perempuan. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 592 orang telah mendapatkan pelayanan kesehatan, terdiri dari 258 laki-

laki dan 334 perempuan. Cakupan pelayanan pada laki-laki mencapai 24,5%, 

sedangkan pada perempuan mencapai 30,5% ( Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 

2022). 

 Berdasarkan data pada tabel penderita hipertensi di Kota Bengkulu tahun 

2023, jumlah penderita hipertensi berjumlah 50.898 orang, terdiri dari 25.484 laki-

laki dan 25.414 perempuan. Adapun puskesmas dengan estimasi penderita 

hipertensi terbanyak yaitu Puskesmas Telaga Dewa Kecamatan Selebar dengan 

jumlah 4.248 orang penderita hipertensi berusia ≥15 tahun, terdiri dari 2.214 laki-

laki dan 2.034 perempuan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 999 orang telah 

mendapatkan pelayanan kesehatan, terdiri dari 478 laki-laki dan 521 perempuan. 
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Cakupan pelayanan pada laki-laki mencapai 21,6%, sedangkan pada perempuan 

mencapai 25,6%. Untuk urutan ke-2, yaitu Puskesmas Jembatan Kecil Kecamatan 

Singaran Pati dengan jumlah 4.120 orang penderita hipertensi berusia ≥15 tahun, 

terdiri dari 2.079 laki-laki dan 2.041 perempuan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 

549 orang telah mendapatkan pelayanan kesehatan, terdiri dari 220 laki-laki dan 

329 perempuan. Cakupan pelayanan pada laki-laki mencapai 10,6%, sedangkan 

pada perempuan mencapai 16,1%. Untuk urutan ke-3, yaitu Puskesmas Kandang 

Kecamatan Kampung Melayu dengan jumlah 3.177 orang penderita hipertensi 

berusia ≥15 tahun, terdiri dari 1.611 laki-laki dan 1.566 perempuan. Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 576 orang telah mendapatkan pelayanan kesehatan, terdiri dari 

256 laki-laki dan 320 perempuan. Cakupan pelayanan pada laki-laki mencapai 

15,9%, sedangkan pada perempuan mencapai 20,4%. 

 Sementara itu, Puskesmas Sukamerindu Kecamatan Sungai Serut berada 

pada urutan ke-6 dengan estimasi penderita hipertensi berusia ≥15 tahun sebanyak 

2.903 orang, terdiri dari 1.466 laki-laki dan 1.437 perempuan. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 705 orang telah mendapatkan pelayanan kesehatan, terdiri dari 374 laki-

laki dan 331 perempuan. Cakupan pelayanan pada laki-laki mencapai 25,5%, 

sedangkan pada perempuan mencapai 23,0% ( Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 

2023). 

Data penderita hipertensi di Kota Bengkulu tahun 2024 mencapai 9.515 

orang, terdiri dari 4.755 laki-laki dan 4.760 perempuan. Adapun data hipertensi 

puskesmas yang paling banyak yaitu di puskesmas Sukamerindu Kota bengkulu 

memiliki 744 orang penderita hipertensi berusia 15 tahun ke atas, terdiri dari 381 

laki-laki dan 413 perempuan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 724 orang sudah 
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mendapatkan pelayanan kesehatan. Cakupan pelayanan pada laki-laki mencapai 

93,96%, sedangkan pada perempuan mencapai 100%. Tingginya capaian ini 

menunjukkan bahwa Puskesmas Sukamerindu mampu menjangkau hampir seluruh 

penderita hipertensi di wilayahnya. Untuk urutan ke 2 ada data puskesmas kandang 

Kecamatan Kampung Melayu memiliki 587 orang penderita hipertensi berusia 15 

tahun ke atas dari 307 laki-laki dan 280 perempuan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 

587 orang sudah mendapatkan pelayanan kesehatan. Cakupan pelayanan pada laki-

laki mencapai 65,47%, sedangkan pada perempuan mencapai 79,6%.Untuk urutan 

yang ke 3 ada data puskesmas Sawah Lebar Kecamatan Ratu Agung memiliki 580 

orang penderita hipertensi berusia 15 tahun ke atas dari 289 laki-laki dan 291 

perempuan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 580 orang sudah mendapatkan 

pelayanan kesehatan. Cakupan pelayanan pada laki-laki mencapai 31,14%, 

sedangkan pada perempuan mencapai 40,89% ( Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 

2024).  

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan pada masyarakat di wilayah 

kerja Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu dengan melakukan wawancara pada 

10 masyarakat yang mengalami hipertensi, terdapat 8 masyarakat memiliki 

pengetahuan yang kurang mengenai penyakit hipertensi, Masyarakat tersebut juga 

kurang mengetahui penggunaan media untuk memperoleh informasi kesehatan 

(hipertensi) seperti leaflet dan metode video. Berdasarkan hasil wawancara, 

sebanyak 8 orang penderita hipertensi jarang memeriksakan tekanan darah dan 

hanya melakukan kontrol tekanan darah saat muncul gejala, tidak rutin minum obat 

anti hipertensi, tidak menjalani diet hipertensi sesuai anjuran, dan jarang 

berolahraga karena sibuk bekerja. Sebanyak 3 orang pasien mengatakan keluhan 
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yang sama dan memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji serta 

mengonsumsi garam dalam jumlah yang berlebihan. Sebanyak 5 orang pasien yang 

lain mengatakan rutin memeriksakan tekanan darah dan melakukan olaraga sebulan 

sekali pada saat ikut kegiatan program pengelolaan penyakit kronis (prolanis). 

Berdasarkan lantar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penetitian dengan judul “Pengaruh Media Leaflet dan Video Edukasi Terhadap 

Pengetahuan Tansia Tentang Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Sukamerindu 

Kota Bengkulu”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti 

mengidentifikasi permasalahan yang ada sebagai berikut: 

1. Pengetahuan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Sukamerindu Kota 

Bengkulu tentang   hipertensi sebagian masih kurang. 

2. Pelaksanaan pemberian leaflet dan video edukasi tentang hipertensi jarang 

dilakukan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah di jabarkan sebelumnya 

maka peneliti membatasi masalah penelitian yaitu media leaflet dan video 

edukasi tentang hipertensi dan tingkat pengetahuan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil latar belakang di atas, maka rumusan masalah terhadap 

penelitian ini merupakan “Bagaimana pengaruh media leaflet dan video edukasi 

terhadap pengetahuan lansia tentang hipertensi di wilayah kerja Puskesmas 

Sukamerindu Kota Bengkulu” 
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